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Abstract 
Fraud is one of the deliberate actions against a situation or a truth hidden from a 
material fact that can harm others and profitable themselves. The aim of this research is to 
examine the effects of presentation of village financial statements, control environment 
and individual morality on fraud prevention in the management of Village Allocation Fund 
(ADD). The sample in this research is village apparatus and Badan Permusyawaratan 
Desa (BPD) in Sukamantri Village, Sukamanah Village, Sukaresmi Village and 
Gunungjaya Village, Cisaat District of Sukabumi Regency with 55 persons. The data is 
collected by questionnaire with Likert Scale. This research is categorized as descriptive 
research with quantitative approach. The analysis tool to test the hypothesis is the multiple 
linear regression analysis by using SPSS 23.0 for Windows program. 
Results of this research indicates that the variable presentation of village financial 
statements have no effect on fraud prevention, the control environment variables have an 
impact on fraud prevention and the individual morality variables have an impact on fraud 
prevention.  
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 
 Desa merupakan tingkat 
pemerintahan yang langsung berhubungan 
dengan masyakarat. Pembangunan desa 
mempunyai peranan yang sangat vital 
dalam peningkatan pembangunan nasional 
dan pembangunan daerah sebab desa 
mempunyai kewenangan, tugas, dan 
kewajiban untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan rumah tangga 
(masyarakatnya) sendiri (Wilopo: 2006). 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 47 Tahun 2015 Pasal 1, 
Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat 
ADD adalah dana perimbangan yang 
diterima kabupaten/kota dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
kabupaten/kota setelah dikurangi Dana 
Alokasi Khusus. Alokasi Dana Desa 
(ADD) yang termasuk ke dalam salah satu 
pendapatan desa, maka 
pertanggungjawabannya atau 
akuntabilitasnya termasuk ke dalam 
Akuntabilitas Keuangan Publik. Dan 
sekarang ini Akuntabilitas Keuangan 
Publik sangat rentan sekali dengan adanya 
potensi penyelewengan, maka dalam hal 
akuntabilitas Alokasi Dana Desa (ADD) 
juga tidak menutup kemungkinan 
terjadinya kecurangan atau fraud.  
Menurut Donald R. Cressey dalam 
Tuanakotta (2012;205) mengemukakan 3 
(tiga) faktor yang melatarbelakangi 
tindakan kecurangan, diantaranya tekanan 
(pressure), peluang (opportunity), dan 
rasionalisasi (rationalization). Ketiga 
faktor tersebut dikenal juga dengan fraud 
triangle dalam istilah akuntansi. 
Kecurangan akan dilakukan jika ada 
kesempatan dimana seseorang harus 
memiliki akses terhadap aset atau memiliki 
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wewenang untuk mengatur prosedur 
pengendalian yang memperkenankan 
dilakukannya skema kecurangan (Prawira, 
et. al: 2014).  
Dalam rangka pencegahan fraud 
yang terjadi dalam pengelolaan alokasi 
dana desa, suatu pemerintahan desa 
memerlukan akuntansi untuk menyajikan 
informasi keuangan kepada masyarakat 
dalam bentuk laporan keuangan. Laporan 
Keuangan Desa yang tercantum dalam 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 
Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan desa 
terdapat dua macam Laporan Keuangan 
Desa, yaitu Laporan Pertanggungjawaban 
Realisasi APBDes dan Laporan Kekayaan 
Milik Desa. Laporan keuangan yang 
dihasilkan merupakan laporan keuangan 
yang disajikan secara baik dan benar 
karena didalamnya berupa bentuk 
pertanggungjawaban alokasi dana desa 
yang terealisasi. Penyajian laporan 
keuangan desa harus memenuhi aturan 
yang mengacu pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah.  
Terjadinya fraud dalam 
pengelolaan alokasi dana desa juga dapat 
dicegah dengan memperhatikan 
lingkungan pengendaliannya. Lingkungan 
pengendalian dapat digunakan untuk 
memproteksi pengelolaan keuangan desa 
dari tindakan fraud, dengan 
mengoptimalkan sistem pengendalian 
internal yang baik sehingga segala tindak 
kecurangan dapat dicegah. Selain itu, 
sistem pengendalian akan berjalan dengan 
baik jika didukung oleh sikap dan budaya 
personal yang baik atau yang sering 
disebut dengan moralitas 
(Purwitasari;2013). Menurut Abbot, et. al, 
seperti yang dikutip oleh Wilopo (2006;5) 
menyatakan bahwa pengendalian intern 
yang efektif dapat mengurangi 
kecenderungan kecurangan akuntansi.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah penyajian laporan 
keuangan desa, lingkungan pengendalian 
dan moralitas individu berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud yang terjadi 
dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa 
(ADD).  
 
LANDASAN TEORI 
Teori Perkembangan Moral Kohlberg 
Mengetahui level penalaran moral 
seseorang akan menjadi dasar untuk 
mengetahui kecenderungan individu 
melakukan suatu tindakan tertentu, 
terutama yang berkaitan dengan dilema 
etika, berdasarkan level penalaran 
moralnya. Welton dalam Prawira, et al 
(2014) menyatakan bahwa kemampuan 
individu dalam menyelesaikan dilema 
etika dipengaruhi oleh level penalaran 
moralnya. Wilopo (2006) menemukan 
bahwa semakin tinggi level penalaran 
moral individu akan semakin cenderung 
tidak berbuat kecurangan akuntansi.   
Menurut Kohlberg (1971) dalam 
Damayanti (2016) tahapan perkembangan 
moral merupakan ukuran dari tinggi 
rendahnya moral seseorang berdasarkan 
perkembangan penalaran moralnya. 
Terdapat 3 (tiga) tingkat perkembangan 
moral yaitu tahapan terendah (pre-
conventional), tahapan kedua 
(conventional) dan tahapan tertinggi (post-
conventional). 
 
Teori Perilaku Terencana 
Theory of Planned Behavior (TPB) 
merupakan perluasan dari Theory of 
Reasoned Action (TRA) yang 
dikembangkan oleh Icek Ajzen dalam 
Udayani dan Sari (2017). Menurut Ajzen 
dalam Udayani dan Sari (2017), niat untuk 
melakukan berbagai jenis perilaku dapat 
diprediksikan dengan tingkat keakuratan 
yang tinggi dari sikap seseorang terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan kontrol 
perilaku. Sikap merupakan suatu disposisi 
untuk merespon secara positif atau negatif 
perilaku tertentu. Sikap terhadap perilaku 
ditentukan oleh kombinasi antara 
keyakinan perilaku dan evaluasi hasil. 
Keyakinan perilaku adalah keyakinan 
individu mengenai konsekuensi positif 
atau negatif dari perilaku tertentu, 
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sedangkan evaluasi hasil merupakan 
evaluasi individu tehadap konsekuensi 
yang didapatkan dari suatu perilaku. Ajzen 
dalam Saud (2016) menjelaskan bahwa 
semakin individu merasakan banyak faktor 
pendukung dan sedikit faktor penghambat 
untuk dapat melakukan suatu perilaku, 
maka lebih besar kontrol yang mereka 
rasakan atas perilaku tersebut dan 
sebaliknya, jika semakin tinggi individu 
merasakan faktor pendukung dan banyak 
faktor penghambat untuk dapat dilakukan 
suatu perilaku, maka individu cenderung 
mempersepsikan diri sulit untuk 
melakukan perilaku tersebut. Dalam teori 
ini diasumsikan bahwa manusia yang 
bersifat rasional akan menggunakan 
informasi yang ada secara sistematik 
kemudian memahami dampak perilakunya 
sebelum memutuskan untuk mewujudkan 
perilaku tersebut. 
 
Teori Fraud Triangle 
Teori ini dikemukakan oleh Donald 
R. Cressey dalam Tuanakotta (2012;207) 
yang memaparkan tiga penyebab atau 
pemicu fraud yaitu pressure, opportunity 
dan rationalization. Menurut SAS No. 99, 
terdapat empat jenis kondisi yang umum 
terjadi pada pressure yang dapat 
mengakibatkan kecurangan, kondisi 
tersebut adalah financial stability, external 
pressure, personal financial need, dan 
financial targets. Kemudian Opportunity 
yaitu kondisi atau situasi yang 
memungkinkan seseorang melakukan atau 
menutupi tindakan tidak jujur. 
Rationalization ditunjukkan saat pelaku 
mencari pembenaran sebelum melakukan 
kejahatan, bukan sesudah melakukan 
tindakan tersebut. Rasionalisasi diperlukan 
agar si pelaku dapat mencerna perilakunya 
yang ilegal untuk tetap mempertahankan 
jati dirinya sebagai orang yang dipercaya, 
tetapi setelah kejahatan dilakukan, 
rasionalisasi ini ditinggalkan karena sudah 
tidak dibutuhkan lagi. 
 
Pencegahan Fraud  
Kecuarangan (Fraud) menurut 
Black Low Dictionary dalam Atmadja, et 
al (2017) adalah kesengajaan atau salah 
pernyataan terhadap suatu kebenaran atau 
keadaan yang disembunyikan dari sebuah 
fakta material yang dapat mempengaruhi 
orang lain untuk melakukan perbuatan atau 
tindakan yang merugikannya, biasanya 
merupakan kesalahan namun dalam 
beberapa kasus (khususnya dilakukan 
secara sengaja) memungkinkan merupakan 
suatu kejahatan.  
Fraud dapat dicegah dengan 
mengoptimalkan pengendalian internalnya. 
Tuanakotta (2012;278) menjelaskan bahwa 
semua pengendalian dapat digolongkan 
dalam pengendalian intern aktif dan 
pengendalian intern pasif. Kata kunci 
untuk pengendalian intern aktif adalah to 
prevent, mencegah. Kata kunci untuk 
pengendalian intern pasif adalah to deter, 
mencegah karena konsekuensinya terlalu 
besar, membuat jera. Zimbelman, et al 
(2014;435) mengidentifikasi dua faktor 
dasar yang termasuk lingkungan dengan 
tingkat kecurangan yang rendah, yang 
penting dalam pencegahan kecurangan, 
diantaranya: 
a. Menciptakan Budaya Kejujuran, 
Keterbukaan dan Memberi Dukungan 
b. Mengeliminasi Kesempatan Terjadinya 
Kecurangan 
 
Penyajian Laporan Keuangan Desa 
Laporan Keuangan Desa atau 
Pengelolaan Keuangan Desa telah diatur 
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 
2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. 
Laporan Keuangan yang harus 
dipertanggungjawabkan desa yaitu 
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi 
APBDes (Anggaran Pendapatan Belanja 
Desa) dan Laporan Kekayaan Milik Desa. 
Laporan pertanggungjawaban terdiri dari 
pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 
Menurut Komite Standar Akuntansi 
Pemerintahan (KSAP) tahun 2016, 
komponen laporan keuangan desa yang 
disusun dalam Standar Pelaporan 
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Keuangan Pemerintah Desa terdiri dari 
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Desa, 
Neraca Desa dan Catatan atas Laporan 
Keuangan (CALK) Desa.   
Penyajian Laporan Keuangan ini 
merupakan suatu ukuran-ukuran normatif 
yang perlu diwujudkan dalam informasi 
akuntansi sehingga dapat memenuhi 
tujuannya. Ukuran normatif tersebut 
terdapat pada Kerangka Konseptual 
Akuntansi Pemerintahan Karakteristik 
kualitatif laporan keuangan pada PP 71 
Tahun 2010 yang meliputi relevan, andal, 
dapat dibandingkan dan dapat dipahami. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa 
penyajian laporan keuangan desa yang 
baik dan didukung oleh kemapuan aparatur 
desa yang kompeten dapat terhindar dari 
adanya tindak kecurangan.  
H1 : Penyajian laporan keuangan 
desa berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud dalam pengelolaan alokasi dana 
desa 
 
Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian 
merupakan komponen paling awal dalam 
sistem pengendalian intern. Committe of 
Sponsoring of the Treadway Commision 
(COSO) dalam Arens, et.al (2015;346) 
menjelaskan bahwa lingkungan 
pengendalian (control environment) terdiri 
atas tindakan, kebijakan, dan prosedur 
yang mencerminkan sikap manajemen 
puncak, para direktur, dan pemilik entitas 
secara keseluruhan mengenai pengendalian 
internal serta arti pentingnya bagi entitas 
itu. Lingkungan pengendalian menetapkan 
corak suatu organisasi dan mempengaruhi 
kesadaran pengendalian orang-orangnya.  
Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP) yang diadaptasi dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 
2008 medefinisikan lingkungan 
pengendalian yakni pimpinan instansi 
pemerintah dan seluruh pegawai yang 
harus menciptakan dan memelihara 
lingkungan dalam keseluruhan organisasi 
yang menimbulkan perilaku positif dan 
mendukung terhadap pengendalian intern 
dan manajemen yang sehat. Menurut 
Arens, et al (2015;346) terdapat 5 faktor 
yang mempengaruhi lingkungan 
pengendalian diantaranya integritas dan 
nilai etis, komitmen terhadap kompetensi 
partisipasi dewan komisaris dan komite 
audit, filosofi dan gaya operasi 
manajemen, serta struktur organisasi.  
H2 : Lingkungan Pengendalian 
berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud dalam pengelolaan alokasi dana 
desa 
 
Moralitas Individu  
Menurut Budiningsih dalam 
Udayani dan Sari (2017) menjelaskan 
bahwa moralitas terjadi apabila orang 
mengambil yang baik karena ia sadar akan 
kewajiban dan tanggung jawabnya dan 
bukan karena ia mencari keuntungan. Hal 
ini dapat diartikan bahwa moralitas 
individu merupakan sikap dan perilaku 
yang baik, dimana seseorang tersebut tidak 
meminta balasan atau tanpa pamrih. 
Kohlberg (1971) dalam Damayanti (2016) 
memaparkan 3 (tiga) tingkat 
perkembangan moral dimana setiap 
tingkatan terdiri dari beberapa tahapan 
diantaranya: 
a. Tingkat pre-convetional terdiri dari 
tahap 0 yaitu keputusan egosentris,  
tahap 1 yaitu orientasi kepatuhan dan 
kewajiban, tahap 2 yaitu orientasi 
hedonistik-intrumental 
b. Tingkat conventional terdiri dari tahap 
3 yaitu orientasi individu yang baik 
dan tahap 4 orientasi keteraturan dan 
otoritas 
c. Tingkat post-conventional terdiri dari 
tahap 5 yaitu orientasi kontrol sosial-
legalistik dan tahap 6 orientasi kata 
hati 
Moralitas berkaitan dengan sikap 
dan perilaku seseorang. Semakin tinggi 
level penalaran moral seseorang, akan 
semakin mungkin untuk melakukan hal 
yang benar. Sebaliknya, semakin rendah 
level penalaran moral seseorang maka 
kemungkinan terjadi perilaku tidak etis 
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dan kecenderungan kecurangan akuntansi 
akan semakin besar pula.   
H3 : Moralitas individu berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud dalam 
pengelolaan alokasi dana desa 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuesioner dengan skala 
likert. 
 
Populasi dan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan 
metode nonprobability sampling, yaitu 
pengambilan sampel yang memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Penentuan sampel 
menggunakan sampling jenuh dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
penyelenggara pemerintah desa, Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) yang 
terdapat di Desa Gunungjaya, Desa 
Sukamanah, Desa Sukamantri dan Desa 
Sukaresmi Kecamatan Cisaat Kabupaten 
Sukabumi yang berjumlah 55 orang.  
 Operasionalisasi Variabel 
 
Tabel 1 
Operasionalisasi Variabel 
 
No. Variabel Definisi Indikator Skala 
1. Pencegahan 
Fraud dalam 
Pengelolaan 
Alokasi Dana 
Desa (Y) 
Suatu tindakan 
untuk 
menghilangkan 
atau menekan 
tindakan 
kecurangan itu 
terjadi dengan 
meningkatan 
kualitas 
pengendalian 
internal yang 
baik, 
menciptakan 
budaya 
kejujuran, 
keterbukaan dan 
memberikan 
dukungan yang 
baik antar 
pekerja. 
 
a. Anti fraud 
b. Terdapat 
keterbukaan 
informasi dalam 
entitas 
c. Kesesuaian 
pengelolaan ADD 
dengan UU Nomor 
6 Tahun 2014 
d. Penggunaan ADD 
yang sudah tepat 
e. Fraud awareness 
Ordinal 
2. Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Desa (X1) 
Penyajian 
laporan 
keuangan 
memenuhi 
karakteristik 
kualitatif laporan 
keuangan atau 
SAP yang 
a. Memiliki manfaat 
umpan balik 
(feedback value) 
b. Memiliki manfaat 
prediktif 
(predictive value)  
c. Tepat waktu 
d. Lengkap dan 
Ordinal 
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terdapat pada 
Kerangka 
Konseptual 
Akuntansi 
Pemerintahan 
dalam Peraturan 
Pemerintah 
Nomor 71 Tahun 
2010  
 
penyajiannya 
jujur 
e. Dapat 
dibandingkan, 
dapat dipahami, 
netral dan tidak 
ditutup-tutupi 
f. Keterampilan 
akuntansi yang 
baik dalam 
penyusunan 
laporan keuangan 
desa 
3. Lingkungan 
Pengendalian 
(X2) 
Dasar untuk 
semua komponen 
pengendalian 
intern, 
menyediakan 
disiplin, struktur, 
serta mencakup 
corak suatu 
organisasi, 
integritas dan 
nilai etis 
seseorang yang 
dapat 
mempengaruhi 
kesadaran 
pengendalian 
orang-orangnya. 
a. Memiliki 
integritas dan 
etika untuk 
pencapaian 
tujuan entitas 
b. Struktur 
organisasi 
c. Tanggung jawab 
dalam mengelola 
organisasinya 
d. Memiliki proses 
penarikan dan 
pengembangan 
pegawai yang 
kompeten 
e. Mempertahankan 
dan menghargai 
pegawai 
 
Ordinal 
4.  Moralitas 
Individu (X3) 
Mengacu pada 
teori 
perkembangan 
Kohlberg yang 
dapat digunakan 
untuk mengukur 
tingkat penalaran 
moral suatu 
individu dalam 
bersikap di suatu 
organisasi dan 
moralitas 
individu 
merupakan 
keseluruhan asas 
dan nilai yang 
berkenaan 
dengan baik atau 
a. Kesadaran 
seorang pegawai 
terhadap 
tanggung jawab 
suatu entitas 
b. Nilai kejujuran 
dan etika 
c. Menaati setiap 
aturan yang 
berlaku di dalam 
entitas 
d. Sikap individu 
dalam 
melakukan 
tindakan tidak 
jujur 
 
Ordinal 
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buruknya sifat 
sebagai manusia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang 
dirancang dalam bentuk kuesioner dapat 
menjalan
kan fungsinya sebagai alat ukur dalam 
penelitian ini.  
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Penyajian Laporan Keuangan Desa 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 82,87 52,409 ,587 ,902 
X1.2 82,67 53,669 ,623 ,902 
X1.3 82,62 53,796 ,579 ,902 
X1.4 82,62 54,389 ,508 ,904 
X1.5 82,64 54,902 ,568 ,903 
X1.6 82,82 53,226 ,599 ,902 
X1.7 82,60 52,911 ,556 ,903 
X1.8 83,27 52,646 ,430 ,909 
X1.9 83,65 53,490 ,312 ,915 
X1.10 82,78 55,359 ,588 ,903 
X1.11 82,69 55,143 ,645 ,903 
X1.12 82,69 54,699 ,722 ,901 
X1.13 82,65 52,934 ,752 ,899 
X1.14 82,78 52,470 ,732 ,899 
X1.15 82,78 52,507 ,727 ,899 
X1.16 82,80 53,385 ,728 ,900 
X1.17 82,53 55,180 ,445 ,905 
X1.18 82,58 54,211 ,463 ,905 
X1.19 82,51 55,773 ,397 ,906 
X1.20 82,65 54,564 ,503 ,904 
X1.21 82,60 54,652 ,501 ,904 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Pengendalian 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 62,33 40,928 ,622 ,906 
X2.2 62,25 42,860 ,313 ,913 
X2.3 62,47 41,217 ,546 ,908 
X2.4 62,44 40,362 ,647 ,905 
X2.5 62,47 38,291 ,672 ,903 
X2.6 62,35 41,490 ,459 ,910 
X2.7 62,38 39,833 ,644 ,904 
X2.8 62,42 39,655 ,653 ,904 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2017 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2017 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2017 
X2.9 62,55 39,882 ,647 ,904 
X2.10 62,42 39,840 ,628 ,905 
X2.11 62,35 38,267 ,698 ,902 
X2.12 62,42 37,989 ,803 ,899 
X2.13 62,56 36,547 ,608 ,909 
X2.14 62,51 40,662 ,437 ,911 
X2.15 62,49 40,440 ,596 ,906 
X2.16 62,60 39,133 ,691 ,903 
Tabel 4 
Hasil Uji Validitas Variabel Moralitas Inidividu 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 41,93 64,735 ,447 ,887 
X3.2 41,96 64,406 ,429 ,887 
X3.3 43,89 57,877 ,553 ,882 
X3.4 42,11 56,877 ,665 ,876 
X3.5 42,16 56,732 ,640 ,877 
X3.6 42,07 56,958 ,676 ,875 
X3.7 41,93 64,624 ,379 ,888 
X3.8 42,16 56,917 ,615 ,878 
X3.9 42,84 59,139 ,591 ,880 
X3.10 42,20 56,644 ,634 ,877 
X3.11 44,27 58,535 ,501 ,885 
X3.12 44,42 58,433 ,589 ,880 
X3.13 44,00 57,111 ,628 ,878 
X3.14 43,95 57,756 ,625 ,878 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2017 
 
Dari hasil pengujian validitas pada 
tabel diatas diketahui keseluruhan butir 
pernyataan memiliki r > 0,266 sehingga 
semua butir pernyataan dalam 
kuesioner dinyatakan valid dan dapat 
dipakai pada uji selanjutnya. 
Setelah melewati uji validitas, 
dilakukan uji reliabilitas yaitu uji untuk 
mengukur kuesioner agar dapat 
diandalkan apabila alat ukur tersebut 
dapat digunakan berulangkali dan 
memberikan hasil yang relatif sama. 
Butir pernyataan yang sudah dinyatakan 
valid dalam uji validitas akan 
ditentukan reliabilitasnya dengan 
kriteria jika cronbach alpha nya > 0,60, 
maka instrumen dinyatakan reliabel. 
(Ghozali, 2016;48) 
 
Tabel 6  
Reliabilitas Kuesioner 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Pencegahan Fraud (Y)  0,849 Reliabel 
Penyajian Laporan Keuangan 
Desa (X1) 
0,908 Reliabel 
Lingkungan Pengendalian (X2) 0,911 Reliabel 
Moralitas Individu (X3) 0,888 Reliabel 
 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2017 
 
Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan distribusi atau sebaran data 
dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Deskripsi data dilakukan 
pada variabel-variabel yang akan diuji, 
terdiri dari variabel dependen (Y) yaitu 
Pencegahan Fraud dan Variabel 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Variabel Moralitas Individu 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y.1 69,31 38,662 ,392 ,844 
Y.2 71,44 36,362 ,350 ,848 
Y.3 69,15 36,756 ,611 ,836 
Y.4 69,51 36,477 ,419 ,843 
Y.5 69,00 36,926 ,324 ,849 
Y.6 71,49 36,477 ,326 ,850 
Y.7 69,25 37,823 ,540 ,840 
Y.8 69,22 37,952 ,601 ,840 
Y.9 69,29 36,321 ,564 ,837 
Y.10 69,15 37,756 ,444 ,842 
Y.11 69,11 36,692 ,643 ,835 
Y.12 69,31 34,995 ,586 ,834 
Y.13 69,15 36,460 ,484 ,840 
Y.14 69,13 37,002 ,556 ,838 
Y.15 68,80 38,644 ,306 ,847 
Y.16 69,31 34,847 ,560 ,836 
Y.17 68,85 38,090 ,398 ,844 
Y.18 70,07 36,439 ,314 ,852 
Y.19 69,36 37,199 ,542 ,839 
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Independen (X) yaitu Penyajian Laporan 
Keuangan Desa (X1), Lingkungan 
Pengendalian (X2), Moralitas Individu 
(X3). 
Tabel 7 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23, 2017 
 
Dari hasil uji analisis statistik deskriptif 
diatas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Variabel Penyajian Laporan Keuangan 
Desa (X1) mempunyai skor minimal 
70, skor maksimal 105 dengan nilai 
rata-rata dari 55 responden adalah 
86,89 yang lebih besar dari nilai 
standar deviasi yaitu sebesar 7,692. 
Hal ini mengindikasikan bahwa 
penyebaran data menunjukkan hasil 
yang normal dan tidak menyebabkan 
bias serta sampel yang digunakan 
dapat mewakili seluruh populasinya. 
b. Variabel Lingkungan Pengendalian 
(X2) mempunyai skor minimal 40, skor 
maksimal 80 dengan nilai rata-rata dari 
55 responden adalah 66,60 yang lebih 
besar dari nilai standar deviasi yaitu 
sebesar 6,713. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penyebaran data menunjukkan 
hasil yang normal dan tidak 
menyebabkan bias serta sampel yang 
digunakan dapat mewakili seluruh 
populasinya. 
c. Variabel Moralitas Individu (X3) 
mempunyai skor minimal 35, skor 
maksimal 70 dengan nilai rata-rata dari 
55 responden adalah 47,71 yang lebih 
besar dari nilai standar deviasi yaitu 
sebesar 6,247. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penyebaran data menunjukkan 
hasil yang normal dan tidak 
menyebabkan bias serta sampel yang 
digunakan dapat mewakili seluruh 
populasinya. 
d. Variabel Pencegahan Fraud (Y) 
mempunyai skor minimal 65, skor 
maksimal 95 dengan nilai rata-rata dari 
55 responden adalah 73,55 yang lebih 
besar dari nilai standar deviasi yaitu 
sebesar 5,856. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penyebaran data menunjukkan 
hasil yang normal dan tidak 
menyebabkan bias serta sampel yang 
digunakan dapat mewakili seluruh 
populasinya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Gambar 1 
Hasil Pengujian Normalitas Pencegahan 
Fraud  
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
PENYAJIAN 
LAPORAN 
KEUANGAN DESA 
 
55 70 105 86,89 7,692 
LINGKUNGAN 
PENGENDALIAN 
 
55 40 80 66,60 6,713 
 MORALITAS 
INDIVIDU 
 
55 35 70 47,71 6,247 
 PENCEGAHAN 
FRAUD 
55 65 95 73,55 5,856 
Valid N (listwise) 55     
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Dari grafik normal probability 
plot tersebut didapatkan hasil bahwa 
semua data berdistribusi secara 
normal, sebaran data berada disekitar 
garis diagonal.  
 
Gambar 2 
Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil uji normalitas diatas 
memperlihatkan bahwa grafik pada 
histogram diatas terdistribusi 
mengikuti kurva berbentuk lonceng 
yang tidak condong ke kiri atau ke 
kanan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi terdistribusi 
normal. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 3 
Scatterplot 
 
 
 
 
Dari grafik Scatter-Plot diatas 
terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak baik diatas maupun 
dibawah angka nol pada sumbu Y 
dan tidak membentuk suatu pola 
tertentu yang dapat terlihat jelas, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas atau 
terjadi homokedastisitas pada model 
regresi. 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 8 
Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 PENYAJIAN 
LAPORAN 
KEUANGAN DESA 
,533  1,875 
LINGKUNGAN 
PENGENDALIAN 
,522 1,917 
MORALITAS 
INDIVIDU 
,837 1,195 
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN 
FRAUD 
 
Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016;105). Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa nilai VIF semua 
variabel bebas dalam penelitian ini lebih 
kecil dari 10 dan nilai tolerance semua 
variabel bebas lebih dari 0,10, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolinieritas antar 
variabel bebas dalam model regresi. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk 
melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Uji yang digunakan adalah 
Uji Durbin – Watson (uji DW). 
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Tabel 9 
Hasil Uji Autokorelasi 
N k dL dU d 4-
dU 
Kesimp
ulan 
55 4 1,41
36 
1,72
40 
2,00
5 
2,27
6 
Tidak 
terjadi 
autokore
lasi 
Berdasarkan uji diatas diperoleh 
nilai DW (Durbin-Watson) sebesar 2,005. 
Hal ini berarti dU < d < 4-dU yaitu 1,7240 
< 2,005 < 2,276 yang menunjukkan tidak 
ada autokorelasi positif atau negatif. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda
 Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya. 
Tabel 10 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
seperti terlihat pada tabel 4.10 diperoleh 
persamaan regresi berganda sebagai 
berikut:  
 
Y = 29,214 – 0,139X1 + 0,610X2 + 
0,330X3 + e  
 
Dari persamaan tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
a. Konstanta (α) = 29,214 menunjukkan 
nilai konstan, dimana jika nilai 
variabel X1, X2 dan X3= 0 atau 
dianggap konstan, maka tingkat 
pencegahan fraud (Y) sebesar 29,214 
satuan. 
b. Koefisien X1 (β1) = -0,139 
menyatakan bahwa jika variabel 
penyajian laporan keuangan desa (X1) 
ditingkatkan satu satuan maka tingkat 
pencegahan fraud akan turun sebesar -
0,139 satuan. 
c. Koefisien X2 (β2) = 0,610 menyatakan 
bahwa jika variabel lingkungan 
pengendalian (X2) ditingkatkan satu 
satuan maka tingkat pencegahan fraud 
akan naik sebesar 0,610 satuan. 
d. Koefisien X3 (β3) = 0,330 menyatakan 
bahwa jika variabel moralitas individu 
(X3) ditingkatkan satu satuan maka 
tingkat pencegahan fraud akan naik 
sebesar 0,330 satuan. 
 
Uji Hipotesis 
Uji F 
Tabel 11 
Hasil Uji F 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regre
ssion 
1142,39
8 
3 
380,79
9 
27,3
83 
,000
b
 
Resid
ual 
709,239 51 13,907   
Total 1851,63
6 
54    
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
b. Predictors: (Constant), PENYAJIAN 
LAPORAN KEUANGAN DESA, 
LINGKUNGAN PENGENDALIAN, 
MORALITAS INDIVIDU  
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
Fhitung sebesar 27,383, dengan Ftabel (df1=4-
1=3) (df2=55-4=51) hasil diperoleh untuk 
F tabel sebesar 2,79. Pada nilai Fhitung  > 
Ftabel (27,383 > 2,79) maka Ho ditolak dan 
dilihat dari tingkat signifikansi < 0,05 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 29,214 6,199  
PENYAJIAN 
LAPORAN 
KEUANGAN 
DESA 
-,139 ,090 -,183 
LINGKUNGA
N 
PENGENDAL
IAN 
,610 ,105 ,700 
MORALITAS 
INDIVIDU 
,330 ,089 ,352 
a. Dependent Variable: 
PENCEGAHAN FRAUD 
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maka Ho ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model dikatakan layak 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
penyajian laporan keuangan desa, 
lingkungan pengendalian dan moralitas 
individu terhadap variabel terikat 
pencegahan fraud.  
 
Uji t 
 
 
Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa: 
1) Tingkat signifikansi untuk variabel 
penyajian laporan keuangan desa 
adalah 0,130 > 0,05 maka Ho diterima 
dan dilihat dari perbandingan thitung 
dengan ttabel yaitu sebesar -1,539 < 
2.00856 maka Ho diterima. Dengan 
keadaan tersebut berarti penyajian 
laporan keuangan desa tidak 
berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud. 
2) Tingkat signifikansi untuk variabel 
lingkungan pengendalian adalah 0,000 
< 0,05 maka Ho ditolak dan dilihat dari 
perbandingan thitung dengan ttabel yaitu 
sebesar 5,833 > 2.00856 maka Ho 
ditolak. Dengan keadaan tersebut 
berarti lingkungan pengendalian 
berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud. 
3) Tingkat signifikansi untuk variabel 
moralitas individu adalah 0,000 < 0,05 
maka Ho ditolak dan dilihat dari 
perbandingan thitung dengan ttabel yaitu 
sebesar 3,718 > 2.00856 maka Ho 
ditolak. Dengan keadaan tersebut 
berarti moralitas individu berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud. 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Mode
l 
R R 
Squar
e 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
1 ,785
a
 
,617 ,594 3,729 
Hasil pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,617 dan 
nilai koefisien determinasi yang sudah 
disesuaikan (Adjusted R Square) adalah 
0,594. Hal ini berarti 59,4% variasi dari 
pencegahan fraud bisa dijelaskan oleh 
variasi variabel independen (penyajian 
laporan keuangan desa, lingkungan 
pengendalian dan moralitas inidvidu). 
Sedangkan sisanya 40,6% (100% - 59,4%) 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan 
Desa terhadap Pencegahan Fraud 
Hasil pengujian hipotesis ini 
menunjukkan bahwa penyajian laporan 
keuangan desa tidak berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung penelitian Santoso dan 
Pambelum (2008) maupun Atmajda dan 
Saputra (2017) yang menyatakan bahwa 
penyajian laporan keuangan desa 
berpengaruh positif terhadap pencegahan 
fraud. Namun penelitian ini mendukung 
penelitian Kurniawan (2013) yang 
menyatakan bahwa penyajian laporan 
keuangan daerah tidak berpengaruh 
signifkan terhadap kecurangan keuangan.  
Laporan keuangan desa yang 
disajikan oleh pemerintahan desa yaitu 
laporan pertanggungjawaban realisasi 
APBDesa dan laporan kekayaan milik 
desa. Periode pelaporan keuangan desa 
disajikan sekali dalam setahun atau sesuai 
Tabel 12 
Uji t 
Model t Sig. 
1 (Constant) 4,713 ,000 
PENYAJIAN LAPORAN 
KEUANGAN DESA 
-1,539 ,130 
LINGKUNGAN 
PENGENDALIAN 
5,833 ,000 
MORALITAS INDIVIDU 3,718 ,000 
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
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anggaran. Dalam hal ini, diperlukan 
kompetensi aparatur desa yang memiliki 
kemampuan dan pengetahuan mengenai 
akuntansi yang baik agar laporan keuangan 
desa dapat disajikan secara transaparan 
dan dapat dipertanggungjawabkan.   
 
Pengaruh Lingkungan Pengendalian 
terhadap Pencegahan Fraud 
Hasil pengujian hipotesis ini 
menunjukkan bahwa lingkungan 
pengendalian berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Atmadja dan 
Saputra (2017) dimana lingkungan 
pengendalian menunjukkan pengaruh yang 
positif terhadap pencegahan fraud. Sama 
halnya dengan penelitian Prawira, et al 
(2014) bahwa efektivitas pengendalian 
intern berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan (fraud) akuntansi, namun 
penelitian ini tidak mendukung penelitian 
yang dilakukan Udayani dan Sari (2016) 
yang menunjukkan bahwa pengendalian 
intern memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap kecurangan akuntansi.  
Hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa lingkungan pengendalian 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
dapat meyakinkan bahwa sistem 
pengendalian intern dengan lingkungan 
pengendalian yang semakin efektif akan 
dapat mencegah terjadinya fraud atau 
kecurangan dalam suatu organisasi.  
 
Pengaruh Moralitas Individu terhadap 
Pencegahan Fraud 
Hasil pengujian hipotesis ini 
menunjukkan bahwa moralitas individu 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Damayanti (2016) yang 
menunjukkan bahwa level penalaran 
moralitas individu berpengaruh terhadap 
kecurangan akuntansi. Sama halnya 
dengan penelitian Prawira, et al (2014) 
yang menunjukkan bahwa moralitas 
individu berpengaruh signifikan terhadap 
fraud (kecurangan), namun penelitian ini 
tidak mendukung penelitian yang 
dilakukan Udayani dan Sari (2016) yang 
menunjukkan bahwa moralitas individu 
berpengaruh negatif terhadap fraud.  
Dalam penelitian ini dapat 
dikatakan bahwa suatu individu dengan 
tingkal moral yang tinggi akan dapat 
mencegah suatu kecurangan terjadi karena 
individu yang berada dalam tingkat moral 
ini akan menaati aturan sesuai dengan 
prinsip-prinsip etika universal. Sedangkan 
suatu individu dengan tingkat moral yang 
rendah cenderung berbuat keputusan yang 
dinilai baik berdasarkan hal yang disukai 
atau diinginkan oleh dirinya sendiri yang 
dapat membantu kepentingan dirinya 
sendiri serta tidak memiliki konsep tentang 
peraturan yang harus ditaati atau 
kewajiban yang harus dipenuhi. 
 
SIMPULAN  
1. Penyajian laporan keuangan desa tidak 
berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud dalam pengelolaan Alokasi Dana 
Desa (ADD). Penyajian laporan 
keuangan desa yang sudah disusun 
dengan akuntabel dan transparan tidak 
secara kuat dapat berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. 
2. Lingkungan pengendalian berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud dalam 
pengelolaan Alokasi Dana Desa 
(ADD). Hal ini dikarenakan 
lingkungan pengendalian menyediakan 
arahan bagi organisasi serta 
mempengaruhi kesadaran pengendalian 
dari orang-orang yang ada dalam 
organisasi tersebut. 
3. Moralitas individu berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud dalam 
Alokasi Dana Desa (ADD). Semakin 
tinggi level penalaran moral seseorang 
maka akan semakin tinggi tingkat 
kebenaran yang dilakukan. Sebaliknya, 
semakin rendah level penalaran moral 
seseorang maka akan semakin besar 
kemungkinan melakukan tindakan 
kecurangan. Tingkat penalaran moral 
yang tinggi dapat mencegah terjadinya 
kecurangan dalam suatu organisasi. 
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SARAN 
1. Menambah jumlah sampel penelitian 
atau memperluas area sampel 
penelitian. 
2. Menambahkan atau menggunakan 
variabel lain diluar penelitian ini agar 
dapat menjelaskan pengaruh terhadap 
pencegahan fraud yang lebih 
signifikan. 
3. Aparatur desa yang bekerja di kantor 
pemerintah desa harus memiliki 
kemampuan yang sesuai dengan 
jabatan yang sedang dijalankan. 
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